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ABSTRAK 

 

Nanda Tri Rizkian, Pengaruh Koordinasi Mata Tangan dan Tingkat 

Percaya Diri Terhadap Ketepatan Servis Atas Bola Voli Pada 

Ekstrakurikuler Bola Voli SMPN 1 Nanggung 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui (1) pengaruh 

antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis atas bola voli (2) 

pengaruh antara tingkat percaya diri dengan ketepatan servis atas bola voli 

(3) pengaruh antara koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri dengan 

ketepatan servis atas bola voli pada siswa ekstrakurikuler bla voli SMPN 1 

Nanggung Bogor secara bersama-sama. 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 4 November 2016 di Lapangan 

Futsal, SMPN 1 Nanggung Bogor, menggunakan metode survey dengan 

teknik korelasi. Sampel penelitian ini sebanyak 25 orang dari jumlah 30 orang 

populasi dengan tehnik pengambilan sample menggunakan purposive 

random sampling. 

Instrumen penelitian ini yaitu (1) Tes  koordinasi mata tangan 

menggunakan tes koordinasi mata tangan (ball wall pass) dengan satuan 

nilai skor (2) Tes tingkat percaya diri menggunakan angket dengan satuan 

skor dan (3) Tes ketepatan servis atas menggunakan tes ketepatan servis 

sasaran daerah ketepatan servis dari French-chooper  dengan satuan skor. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

sederhana dan berganda dan dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikan α 

= 0.05, berdasarkan analisis data penelitian diperoleh hasil sebagai berikut : 

(1) terdapat pengaruh antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan 

servis atas diperoleh nilai korelasi rx1y = 0,66 dan koefisien determinasi = 
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0,4356 yang berarti sumbangan koordinasi mata tangan dengan ketepatan 

servis atas adalah 43,56%, (2) terdapat pengaruh antara tingkat percaya diri 

dengan ketepatan servis atas dengan nilai korelasi rx2y = 0,471 dan koefisien 

determinasi 0,221841 yang berarti sumbangan tingkat percaya diri dengan 

ketepatan servis atas adalah 22,1841%, dan (3) terdapat pengaruh antara 

koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri dengan ketepatan servis atas 

diperoleh nilai korelasi yang diperoleh nilai rx1-2y = 0,66 dan koefisien 

determinasi = 0,4356 yang berarti sumbangan koordinasi mata tangan dan 

tingkat percaya diri dengan ketepatan servis atas secara bersama-sama 

adalah 43,56%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif antara koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri dengan 

ketepatan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bola voli SMPN 1 Nanggung 

Bogor.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Permainan bola voli merupakan cabang olahraga yang banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia baik pria maupun wanita, baik di 

lingkungan sekolah, instansi pemerintah, swasta, maupun perguruan tinggi 

serta di lingkungan masyarakat.  

Permainan bola voli  di Indonesia sudah dikenal sejak tahun  1928, 

dibawa oleh guru-guru Belanda yang mengajar di sekolah-sekolah lanjutan. 

Namun waktu itu belum populer dikalangan masyarakat. Pada zaman 

penjajahan, tentara Jepang juga banyak memberikan andil dalam 

memperkenalkan permainan ini kepada masyarakat. Setelah proklamasi 

kemerdekaan indonesia banyak bekas angkatan perang Belanda yang 

menggabungkan diri kedalam kesatuan Tentara Republik Indonesia, melalui 

mereka ini Tentara Nasional Indonesia (T.N.I.) ikut mempopulerkan 

permainan bola voli ini ke masyarakat. 

Perkembangan permainan bola voli di Indonesia nampak maju dengan 

pesat sejak persiapan menghadapi Asian Games IV dan Ganefo I di Jakarta. 

Hal ini terbukti dari banyaknya klub-klub bola voli dari kota besar sampai ke 

pelosok desa yang terpencil. Pertandingan dan kejuaraan bola voli selalu 

diadakan pada setiap hari besar nasional, pada hari-hari peringatan ulang 
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tahun instansi atau lembaga tertentu dari tingkat yang terendah seperti antar 

dusun sampai pada tingkat yang berprestasi lebih tinggi misalnya antar 

wilayah atau antar provinsi.   

Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola 

voli adalah servis, sebab dengan teknik servis yang baik suatu regu dapat 

dengan mudah memperoleh poin. Servis merupakan salah satu teknik dasar 

permainan bola voli. Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan 

pembukaan untuk memulai suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut 

taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar 

suatu regu berhasil meraih kemenangan. Karena kedudukannya begitu 

penting maka para pelatih selalu berusaha menciptakan bentuk teknik servis 

yang dapat menyukarkan lawan bahkan kalau bisa dengan servis itu 

langsung membunuh lawan dan mendapat poin.  

Teknik servis yang sering digunakan adalah servis atas. Melakukan 

servis atas mungkin merupakan sesuatu yang menantang bagi siswa. Untuk 

menggunakan servis ini, siswa harus mampu melempar secara konsisten dan 

harus memiliki kekuatan serta koordinasi untuk memukul bola ke atas jaring 

dengan menggunakan suatu gerakan melempar tangan atas.     

Usaha pemain untuk mencapai prestasi maksimal bermain bola voli 

bukan hanya ditekankan kepada penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi 

kondisi fisik yang sempurna dan juga kondisi mental atlet yang baik 

merupakan syarat bagi pemain bola voli agar mendapatkan hasil yang 
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maksimal. Kondisi fisik dan kondisi mental pemain perlu penjagaan dan 

peningkatan secara kontinyu untuk menghadapi latihan dan pertandingan. 

Diharapkan pemain selalu dalam kondisi sempurna dalam menghadapi 

pertandingan agar tidak mengurangi prestasi individu dan regu. Apabila 

seorang pemain atau lebih memliki kondisi fisik dan mental yang jelek pada 

saat pertandingan, akan menimbulkan hilangnya kepercayaan dan 

kekompakan antar pemain. 

Banyak pemain bola voli dikalangan pelajar khususnya atlet 

ekstrakulikuler bola voli SMPN 1 Nanggung melakukan servis atas 

menggunakan teknik yang benar, akan tetapi hasilnya tidak menyulitkan 

lawan dan tidak terarah, bahkan sering tidak melewati net, sehingga servis 

tersebut tidak sesuai harapan untuk bisa menghasilkan poin, karena tidak 

didukung dengan kondisi skill dan mental yang kurang mendukung, seperti 

koordinasi mata tangan untuk dapat melakukan penempatan bola dan rasa 

percaya diri untuk dapat melakukan teknik servis atas sebagai faktor 

pendukungnya. Kurangnya pengalamn para atlet juga menyebabkan 

keyakinan diri mereka dalam pertandingan kurang baik, mereka cenderung 

lebih pesimis terhadap kemampuan mereka, dalam pertandingan terlihat 

sekali bahwa para pemain dari SMPN 1 Nanggung ini kebanyakan merasa 

grogi dan sering melakukan kesalahan yang tidak perlu. Maka dalam 

penelitian ini faktor yang akan dikaji adalah koordinasi mata tangan, tingkat 

percaya diri dan ketepatan pukulan. Koordinasi mata tangan dan tingkat 
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percaya diri dan ketepatan saat melakukan servis merupakan faktor penting 

dalam melakukan servis atas. 

Tingkat percaya diri merupakan acuan keberhasilan dalam setiap 

kompetisi, atlet bisa menampilkan tugas-tugasnya dengan baik yang di dasari 

dengan kepercayaan akan kemampuan yang ada dalam dirinya. Oleh sebab 

itu, atlet yang memiliki percaya diri akan konsisiten dalam bersikap dan 

bertindak. Hal ini merupakan cerminan adanya konsistensi dalam aspek 

emosionalnya. Atlet yang memiliki percaya diri akan melakukan interprestasi 

dan mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh dirinya. Percaya diri akan 

mendorong meraih sukses serta bertanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukan dan ditetapkannya. 

Atlet yang tidak memiliki percaya diri akan meragukan kemampuan 

yang dimiliki oleh dirinya. Atlet menjadi tegang dan putus asa dalam 

menghadapi tugas-tugasnya. Keadaan ini akan merugikan atlet untuk 

menampilkan penampilan terbaiknya. Begitupun atlet yang memiliki percaya 

diri berlebihan juga akan merugikan dirinya karena atlet selalu memiliki 

harapan dan optimis yang terlalu tinggi untuk sukses. Keadaan ini akan 

berdampak negatif terhadap atlet. Diantaranya, atlet akan mengalami 

frustasi, karena apa yang atlet harapkan sering berbeda dengan kenyataan 

yang sebenarnya. 

Berdasarkan masalah diatas maka koordinasi mata tangan dan tingkat 

percaya diri merupakan faktor penunjang dalam mengarahkan dan 
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menempatkan bola ke daerah sasaran pada saat melakukan servis atas, 

dengan koordinasi mata tangan dan percaya diri yang baik kemudian mampu 

menempatkan dan mengarahkan bola dengan baik, maka akan 

menghasilkan suatu rangkaian gerakan servis atas dengan baik pula, 

sehingga pada saat melakukan servis atas bola akan sulit diterima lawan. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah tersebut 

dapat diidentifikasikan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi ketepatan servis atas ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara koordinasi mata tangan dengan 

ketepatan servis atas? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat percaya diri dengan 

ketepatan servis atas  ? 

4. Apakah terdapat pengaruh koordinasi mata tangan dan tingkat 

percaya diri dengan ketepatan servis atas? 

5. Komponen fisik apakah yang mempengaruhi ketepatan servis atas ? 

6. Apakah koordinasi mata tangan memberikan sumbangan yang lebih 

efektif dengan tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis atas? 
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C. PEMBATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

dapat dibatasi dalam hal Pengaruh Koordinasi Mata Tangan dan Tingkat Percaya 

Diri Terhadap Ketepatan Servis atas Bola Voli Pada Siswa yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Bola Voli di SMPN 1 Nanggung. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara koordinasi mata tangan dengan 

ketepatan servis atas bola voli ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara percaya diri dengan ketepatan 

servis atas bola voli ? 

3. Apakah terdapat pengaruh antar koordinasi mata tangan dan 

percaya diri secara bersama-sama dengan ketepatan servis atas 

bola voli? 
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E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini juga banyak 

kegunaan  disamping untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan seorang  

pemain, penelitian ini juga dapat di jadikan bahan evaluasi yang baik untuk 

seorang pemain. Kegunaan penelitian ini dapat di jelaskan berdasarkan 

kategorinya, sebagai berikut : 

1. Menjawab permasalahan dalam penelitian yaitu pengaruh koordinasi 

mata tangan dan percaya diri terhadap ketepatan sevis atas bola voli pada 

siswa yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli di SMPN 1 Nanggung. 

2. Sumber informasi dan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

olahraga bola voli 

3. Agar pemain dapat mempersiapkan diri untuk melatih keterampilannya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam melakukan servis atas. 

4. Menjadi bahan acuan khusunya bagi pelatih untuk member materi 

latihan mengenai cara melatih kemampuan servis atas pada cabang bola voli 

untuk atletnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Servis Atas 

Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola 

voli adalah servis, sebab dengan teknik servis yang baik suatu regu dapat 

dengan mudah memperoleh poin. Pada mulanya servis hanya merupakan 

pukulan pembukaan untuk memulai suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari 

sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai 

agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Karena kedudukannya begitu 

penting maka para pelatih selalu berusaha menciptakan bentuk teknik servis 

yang dapat menyulitkan lawan bahkan kalau bisa dengan servis itu langsung 

mematikan pertahanan lawan dan mendapat poin.  

Pada permainan bola voli, servis merupakan salah satu teknik yang 

harus dikuasai oleh seorang pemain bola voli. Mulanya servis merupakan 

pukulan pertama yang mengawali rentetan bolak-baliknya bola dalam suatu 

permainan. Tetapi seiring dengan perkembangan bola voli, servis tidak hanya 

sebagai tanda dimulainya permainan, namun telah berkembang menjadi 

senjata ampuh untuk menyerang, baik itu berupa agar sulitnya lawan untuk 

melakukan pengembalian bola dan tidak melakukan serangan maupun untuk 
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langsung mendapatkan angka. Pemain yang melakukan servis mendapat 

kesempatan pertama memperoleh angka untuk timnya, apabila servis tidak 

dapat diterima oleh lawan. Kecuali servis itu menyangkut di net, keluar dari 

lapangan, atau kesalahan dalam melakukan servis, hal tersebut 

mengakibatkan lawan justru mendapat nilai atau angka.  

Salah satu teknik servis yang sering digunakan adalah servis atas. 

Melakukan servis atas mungkin merupakan sesuatu yang menantang bagi 

siswa. Untuk menggunakan servis ini, siswa harus mampu melempar secara 

konsisten dan harus memiliki kekuatan serta koordinasi untuk memukul bola 

keatas jaring dengan menggunakan suatu gerakan melempar tangan atas.1 

Untuk pemain bola voli di tingkat sekolah menengah pertama mungkin 

melakukan servis atas akan sedikit sulit dilakukan. Mereka cenderung tidak 

merasa yakin saat melakukan servis atas. Namun walaupun sulit dikuasai 

servis atas penting, karena servis atas akan lebih menyulitkan lawan 

dibandingkan dengan servis bawah. 

 

 

 

                                                           
1
 Melatih Bola Voli Remaja, Edisi keempat. Yogyakarta: (PT. Citra Aji Parama, 2008), h. 94 
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Adapun cara melakukan servis atas menurut Barbara L. Vera, Bola 

Voli Tingkat Pemula terdiri dari beberapa tahapan gerakan seperti yang 

diuraikan dibawah ini: 

1.  Tahap Persiapan 
Kaki dalam posisi melangkah, berat badan terbagi seimbang, bahu sejajar net 
dan pandangan kearah bola, tangan pemegang bola diluruskan kedepan dan 
berada dibawah bola, sedangkan tangan pemukul berada diatas bola 

2. Tahap Eksekusi/Gerak Pelaksanaan 
Saat bola dilambungkan sikap kaki tumpu diluruskan dan kaki ayun sedikit 
dibengkokan. Saat bola dilambungkan berat badan kearah belakang dan 
setelah bola dipukul, kemudian berat badan pindah kearah depan dan 
pandangan kearah bola. Tangan pemegang melambungkan bola keatas 
depan kepala, tangan pemukul diayunkan kebelakang, posisi telapak tangan 
terbuka. Saat bola berada tepat didepan atas kepala bola dipukul dengan 
telapak tangan yang terbuka. 

3. Tahap Gerakan Lanjutan (follow Through) 
Gerakan kaki melangkah kedepan dan diikuti posisi siap, berat badan kearah 
depan dan seimbang, pandangan kearah bola, melangkah dan masuk 
kedalam lapangan2 

 

 

 

 

Tahap Persiapan     Perkenaan dengan bola  Tahap Gerak Lanjutan 

Sumber Gambar 1: https://diarykecilavryl.wordpress.com/2012/08/04/teknik-

servis-pada-permainan-bola-voli/ 

                                                           
2
 Barbara L. Vera, Bola Voli Tingkat Pemula (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2000)h. 22 
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Banyak jenis servis atas yang dapat dilakukan, akan tetapi  prinsip 

dasarnya adalah sebagaimana telah disebutkan diatas. Namun demikian, 

dalam proses  perkembangannya teknik servis bisa dilakukan dengan tujuan 

mengapung (floater) sehingga menyebabkan bola secara tiba-tiba berbelok 

arahnya, servis sudut (hook servis) dengan tujuan yang sama, dan servis 

sambil meloncat (jumping servis), dilakukan didaerah atas lapangan sendiri, 

tetapi saat melompat bertumpu pada daerah servis.3 

Berbagai jenis servis tersebut yang paling umum di dengar oleh siswa 

sekolah menengah pertama yaitu hanya sekedar servis atas dan servis 

bawah.  Tapi itu tidak berlaku bagi sekolah yang mengutamakan prestasi. 

Pada sekolah tersebut biasanya sudah diajarkan berbagai macam jenis 

teknik servis seperti yang disebutkan sebelumnya.  Baik untuk di terapkan 

secara langsung maupun hanya untuk menambah pengetahuan tentang 

permainan bola voli lebih lanjut kepada siswa tersebut.  

Untuk servis tangan atas, lemparan merupakan kunci keberhasilan.  
Sebuah bola yang dilemparkan terlalu tinggi atau terlalu rendah, terlalu jauh 
kedepan, terlalu jauh kebelakang, atau terlalu jauh menyamping akan 
memaksa pemain ”mengejar” lemparan dan bergerak keluar dari rangkaian 
gerakan sebelum kontak yang benar. Untuk membuat lemparan, pemain 
“mengangkat” bola kira-kira setinggi 30-40 cm dari tangan yang memegang 
bola ketika tangan direntangkan secara penuh. Lemparan harus sejajar 
dengan bahu yang memukul dan sedikit mengarah ke jaring. Ketika bola 
dilemparkan, pemain menggerakan tangan yang memukul kebelakang dan 
naik keatas sehingga siku terangkat tinggi dan tangan berada dekat dengan 
telinga, bahu berputar kembali kearah sisi tangan yang memukul (siku kearah 

                                                           
3
 Samsudin, Teori Dan Praktek Bola Voli (Jakarta, FIK – UNJ),h.89 
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belakang). Ketika bola mencapai titik tertinggi, sambil melihat kearah bola, 
pemain mengayunkan tangan yang memukul secepat mungkin, diikuti liukan 
pinggul dan bahu (putaran), diikuti oleh siku yang tinggi, dan selanjutnya 
pergelangan tangan dan tangan.4 

Sesuai dengan perkembangan peraturan permainan, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem skoring (rally point) maka seorang server dalam 

pertandingan bola voli menjadi hati-hati dalam melakukannya. Akan tetapi 

sudah menjadi terbiasa dengan teknik apapun apabila selama persiapan 

melakukan latihan secara terus menerus. Lain halnya apabila kita sedang 

mengajarkan permainan bola voli dalam konteks pendidikan jasmani melalui 

pendekatan taktis, karena kesempurnaan melakuan teknik dalam hal 

permainan hanya sebagian dari tujuan yang dikehendaki. Demikian teknik 

servis ini merupakan bagian dari bentuk permainan yang diciptakan.5  

2. Hakikat Koordinasi Mata Tangan 

Koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk merangkai 

beberapa unsur gerak, menjadi satu rangkaian gerakan yang selaras dan 

sesuai dengan tujuan. Koordinasi dapat juga digunakan pemain untuk 

mengevaluasi  gerakan yang dilakukan oleh atlet tersebut karena koordinasi 

berperan penting untuk meningkatkan atau menyempurnakan teknik dan 

taktik.  

                                                           
4
 Melatih Bola Voli Remaja, Opcit. h,94 

5
 Samsudin, Opcit, h.90 
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Koordinasi pada prinsipnya merupakan pengaturan syaraf-syaraf pusat 

secara harmonis dan menggabungkan otot sinergis dan antagonis secara 

selaras. Koordinasi pada umunya sering dilakukan pada gerakan-gerakan 

keterampilan pada salah satu cabang olahraga. Hal ini karena gerakan 

keterampilan selalu melibatkan beberapa unsur gerakan seperti mata dan 

tangan atau yang lainnya, kemudian dirangkai menjadi satu pola gerakan 

tertentu.  

Pada setiap cabang olahraga koordinasi gerak memegang peranan 

penting untuk menghasilkan suatu gerakan yang baik. Untuk mendapatkan 

kesempurnaan koordinasi tidaklah mudah sehingga perlu diadakan suatu 

latihan dalam jangka waktu yang lama agar mendapatkan koordinasi yang 

baik. 

Menurut adang suherman secara umum koordinasi diartikan sebagai 

kerjasama dari prosedur atau sesuatu yang berbeda. Secara fisiologis 

koordinasi sering diartikan sebagai kerjasama dari system syaraf pusat 

dengan otot untuk menghasilkan tenaga, baik inter maupupun intra muscular. 

Dalam arti yang luas, koordinasi sering juga merujuk pada istilah nama untuk 

beberapa kemampuan yang mendukung kerjasama dari proses gerak yang 

berbeda.6 

 

 

                                                           
6
 Adang suherman, Dasar-dasar Penjaskes (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah, 1999-2000)h.15 
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 Kemampuan koordinasi termasuk mampu mengkoordinasikan gerak 

atau lebih organ tubuh seperti mata tangan. Koordinasi mata tangan 

merupakan kemampuan menyesuaikan gerakan tangan sesuai dengan 

keadaan objek yang kita lihat. 

Koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan atau 

kerja dengan tepat dan efisien. Koordinasi menyatakan pengaruh harmonis 

berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan. Kemampuan koordinatif 

merupakan dasar yang baik bagi kemampuan belajar yang berupa sensor 

motorik, makin baik tingkat kemampuan koordinasi, akan makin cepat dan 

efektif pula gerakan yang sulit dapat dilakukan.7 

Selain itu koordinasi juga dapat diartikan kemampuan seseorang 

melakukan berbagai gerakan menjadi satu kebulatan gerakan yang 

sempurna.8 Koordinasi merupakan perpaduan antara gerakan yang satu 

dengan gerakan yang lain. Perpaduan tersebut akan menghasilkan suatu 

rangkaian gerak terpadu. Pada dasarnya koordinasi adalah kemampuan 

untuk mengontrol gerak tubuh. 

 Koordinasi adalah kemampuan seseorang guna mengontrol gerak 

tubuh. Tentunya dengan tingkat koordinasi yang dimiliki seseorang, maka 

orang tersebut mampu melakukan gerak secara efisien, koordinasi adalah 

                                                           
7
 Widyastuti, Tes Dan Pengukuran Olahraga (Jakarta, PT Bumi Timur Raya, 2011)h.18 

8
 Moch. Moeslim, Tes dan Pengukuran Kepelatihan (Jakarta, FIK – UNJ),h.16 
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perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian, yang satu sama lainnya 

sangat berkaitan dalam menghasilkan suatu keterampilan gerak. Koordinasi 

merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, tulang dan persendian 

dalam menghasilkan gerak yang efektif dan efisien.9 

 Komponen biomotorik koordinasi diperlukan hamper semua cabang 

olahragapertandingan maupun perlombaan, sebab unsur-unsur teknik gerak 

dalam olahraga melibatkan sinkronisasi dari beberapa kemampuan. Dimana 

beberapa kemampuan tersebut menjadi serangkaian gerak yang selaras, 

serasi, dan simultan sehingga gerak yang dilakukan nampak luwes dan 

mudah. Dengan demikian sasaran utama pada latihan koordinasi adalah 

untuk meningkatkan penguasaan gerak. 10  

Keterampilan koordinasi juga biasanya melibatkan beberapa organ 

atau anggota tubuh. Salah satunya yaitu koordinasi mata tangan yang 

merupakan perpaduan antara kemampuan melihat dan keterampilan tangan. 

Mata sebagai indera penglihatan akan menangkap bayangan yang dilihat dan 

kemudian informasi tersebut diolah oleh otak. Selanjutnya otak mengirimkan 

respon melalui saraf-saraf ke tangan yang merupakan anggota tubuh 

kemudian tangan akan melakukan suatu gerakan. 

                                                           
9
 https://pengetahuanolahraga.wordpress.com/2011/07/16/koordinasi/ 

10
 Sukadiyanto dan Dangsina Muluk, Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisik (Bandung : Lubuk 

Agung, 2011), h. 148 
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Dijelaskan oleh Hamidsyah Noer Bah koordinasi mata, tangan dan 

kaki adalah gerak yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan kedalam 

gerak anggota badan, semua gerakan harus dapat dikontrol dengan 

penglihatan secara tepat sesuai dengan urutan yang direncanakan.11 

Koordinasi merupakan kemampuan untuk mengontrol gerak tubuh. 

Tentunya dengan tingkat koordinasi yang dimiliki seseorang, maka orang 

tersebut mampu melaksanakan gerakan-gerakan secara efisien. Gerakan 

efisien diartikan dengan kemampuan untuk melakukan gerakan dengan 

mudah, lancar dalam merangkai gerakannya, dan memiliki irama yang 

terkontrol dengan baik. Berdasarkan pengertian tersebut maka yang 

dimaksud koordinasi mata tangan adalah kemampuan seseorang dalam 

merangkai gerakan servis atas ke target sasaran dengan cara menservis bola 

voli mengarahkan ke target secara tepat dan terarah sesuai dengan tujuan. 

Seorang atlet yang memiliki koordinasi yang baik tidak hanya mampu 

melakukan gerakan teknik yang benar, tetapi lebih dari itu ketepatan dalam 

menempatkan bola juga akan dapat dilakukan dengan baik. Atlet yang 

mempunyai koordinasi yang baik akan mampu mengkoordinasikan berbagai 

macam otot pada organ tubuh seperti mata dan tangan sehingga dapat 

                                                           
11

 Abdul Ltif, Djumidar AW, Fortius Jurnal Ilmu Keolahragaan, Hubungan Antara Koordinasi dan 
Ketepatan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Basket (Jakarta : FIK UNJ, 2003), h. 178   



17 
 

 
 

membentuk suatu bentuk gerakan. Semakin baik koordinasi mata tangan 

seseorang maka tidak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan gerakannya dan memiliki kemampuan membidik target sasaran 

yang sempurna.  

3. Hakikat Percaya Diri 

 Meskipun sering mendengar atlet dan pelatih berbicara tentang 

percaya diri sepanjang waktu, itu bukan istilah yang mudah untuk 

didefinisikan. Psikologi olahraga mendefinisikan percaya diri sebagai 

keyakinan bahwa seseorang akan berhasil dalam melakukan perilaku yang 

diinginkan. 

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang 

terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa 

adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui 

proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya. Percaya diri adalah 

kondisi mental atau psikologis seseorang, dimana individu dapat 

mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat 

pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai 

berbagai tujuan didalam hidupnya. Ketika ini dikaitkan dengan praktek hidup 

sehari-hari, orang yang memiliki kepercayaan rendah atau telah kehilangan 

kepercayaan, cenderung merasa kaku dalam bersikap. 
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Seperti yang dijelaskan oleh Reni Akbar dalam bukunya : 

Rasa percaya diri yang rendah yang dialami seorang anak, salah satu 

faktor penyebabnya adalah hanya sedikit orang yang percaya mereka 

memiliki kemampuan untuk berkreasi dan mengeksplorasi diri sehingga 

mereka akan tampil menjadi seorang anak yang rendah diri.12 

Percaya diri adalah sebuah sikap diri yang membuat merasa yakin, 

nyaman dengan diri sendiri dari penilaian orang lain untuk melakukan 

sesuatu, serta memiliki keyakinan yang kuat untuk bisa melakukan hal 

tersebut. Maka sifat tidak percaya diri datang apabila pribadi tersebut tidak 

merasa yakin untuk melakukannya, tidak merasa nyaman dan tenang dengan 

dirinya. Orang yang tidak percaya diri akan merasa terus menerus takut untuk 

mencoba, merasa dirinya tidak mampu melakukan sesuatu, dan memiliki 

perasaan khawatir akan kegagalan yang sangat berlebihan. 

Percaya diri merupakan aspek kepribadian yang mutlak yang harus 

dimiliki oleh seorang atlet bidang olahraga apa pun karena berkaitan dengan 

keyakinan. Upaya meningkatkan percaya diri pada atlet akan lebih baik 

apabila dilakukan oleh psikolog olahraga yang menerapkan berbagai 

pendekatan disesuaikan dengan kepribadian atlet dan dilakukan secara 

                                                           
12

 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, Mengenal Sifat, Bakat dan Kemampuan Anak 
(Jakarta : Grasindo, 2001), h.21 
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terjadwal, dengan begitu pemain dapat meningkatkan rasa percaya dirinya 

dan bukan sebaliknya. 

Percaya diri akan mempengaruhi pencapaian tujuan, artinya atlet yang 
memiliki percaya diri akan tertantang dan aktif untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Atlet memungkinkan untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan kemampuan dirinya. Atlet yang kurang memiliki percaya diri 
cenderung hanya menentukan tujuan yang mudah-mudah saja, dan tidak 
pernah tertantang untuk mencapai tujuan yang sulit. Hal ini disebabkan 
karena adanya beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh diri atlet.13  

Sebagian besar pelatih atau atlet berpikir bawa percaya diri berarti 

percaya timnya akan menang atau mengungguli lawannya. Dalam 

pertandingan olahraga percaya diri hampir selalu dianggap sebagai sesuatu 

yang terjadi di dalam diri si pemain, bukan sesuatu yang dapat dikendalikan 

dan ditumbuhkan begitu saja, tetapi harus didapatkan dengan latihan dan 

pengalaman diri sendiri. Kemenangan atau sukses dalam beberapa 

pertandingan dianggap sebagai satu-satunya cara nyata untuk meraih 

percaya diri pemain. 

Tanpa memiliki penuh rasa percaya diri sendiri atlet tidak akan dapat 

mencapai prestasi tinggi, karena terdapat saling pengaruh antara motif 

berprestasi dan percaya diri. Percaya diri adalah rasa percaya bahwa ia 

sanggup dan mampu untuk mencapai prestasi tertentu. Apabila prestasinya 

sudah tinggi maka individu yang bersangkutan akan lebih percaya diri.14 

                                                           
13

 Komarudin, Psikologi Olahraga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) h.71 
14

 M. Jumidar A. W.. Tirto Apriyanto, Fitri L. Isom, Psikologi Olahraga (Jakarta, FIK-UNJ, 2012) h.100 
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Tingkat percaya diri merupakan prediktor keberhasilan dalam setiap 

kompetisi, atlet bisa menampilkan tugas-tugasnya dengan baik yang didasari 

dengan kepercayaan akan kemampuan yang ada dalam dirinya. Oleh sebab 

itu, atlet yang memiliki percaya diri akan konsisten dalam bersikap dan 

bertindak. Hal ini merupakan cerminan adanya konsistensi dalam aspek 

emosionalnya. Atlet yang memiliki percaya diri akan melakukan interprestasi 

dan mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh dirinya. Percaya dirinya 

akan mendorong meraih sukses serta bertanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukan dan ditetapkannya. 

Atlet yang tidak memiliki percaya diri akan meragukan kemampuan 

yang dimiliki oleh dirinya. Atlet menjadi tegang dan putus asa dalam 

menghadapi tugas-tugasnya. Keadaan ini akan merugikan atlet untuk 

menampilkan penampilan terbaiknya bahkan akan membuat permainannya 

menjadi buruk dan sering melakukan keslahan. 

Begitupun atlet yang memiliki percaya diri berlebihan juga akan 

merugikan dirinya karena atlet selalu memiliki harapan dan optimis yang 

terlalu tinggi untuk sukses. Keadaan ini akan berdampak negatif terhadap 

atlet. Diantaranya atlet akan mengalami frustasi, karena apa yang atlet 

harapkan sering berbeda dengan kenyataan yang sebenarnya.15 

                                                           
15

 Komarudin, opcit h.68 
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Menurut Vealey Knight dalam bukunya, berdasarkan model sport 

confidence mengidentifikasi 3 komponen atau dimensi dalam sport 

confidence, yaitu: 

a. Latihan dan keterampilan fisik  (physical skills and training) 

Merupakan tingkat keyakinan atau kepercayaan atlet bahwa dirinya 

memiliki kemampuan untuk menjalankan keterampilan fisik yang 

dibutuhkan guna menunjukan penampilan yang sukses. Percaya diri 

berkaitan erat dengan persepsi atlet mengenai kemampuan fisiknya. 

b. Efisiensi Kognitif (Cognitive Efficiency) 

Merupakan tingkat keyakinan atau kepercayaan atlet bahwa dirinya 

mampu memfokuskan diri, mampu memelihara konsentrasi dan membuat 

keputusan guna menunjukan penampilan yang sukses. Dengan kata lain 

kerja kognitif atlet yang percaya diri harus menunjukan kemampuan 

berpikir positif, bukan berpikir negatif. 

c. Keuletan (Resiluence) 

Merupakan tingkat keyakinan atau kepercayaan atlet bahwa dirinya 

mampu memfokuskan diri kembali setelah kegagalannya, mampu segera 

bangkit setelah penampilan yang buruk, mampu mengatasi keraguan 

masalah dan penurunannya guna menunjukan penampilan yang sukses. 

Keuletan juga dikaitkan dengan hasrat untuk mendapatkan hal-hal yang 

bersifat positif dan menghindari hal-hal yang bersifat negatif.16 

 

4.  Ekstrakurikuler 

Sekolah merupakan tempat proses penyelengaraan belajar mengajar, 

menanamkan dan mengembangkan berbagai nilai, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, keterampilan dan wawasan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Hal ini berarti sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal suatu lembaga yang utuh dan bulat memiliki makna sebagai suatu 

                                                           
16

 Vealey R. S, Sources of Sport Confidence, Conceptualization and Instrumen Development Journal of 
Sport and Exercise Psychology, (vol 25). h. 93-111 
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kesatuan yang dalamnya terdiri dari bagian-bagian yang saling berperan dan 

berkait. Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mengandung pengertian 

pokok bahwa sekolah mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan 

proses mengajar dan kegiatan pendidikan seperti ekstrakurikuler. 

Kegiatan ini disamping dilaksanakan disekolah, dapat juga 

dilaksanakan diluar sekolah guna memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan atau kemampuan meningkatkan nilai sikap dalam rangka 

penerapan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dari berbagai mata 

pelajaran dan kurikulum sekolah.17 Pelaksanaan ekstrakurikuler hendaknya 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan, kiranya semua pihak perlu terlibat 

dalam memajukan ekstrakurikuler, para siswa, guru, pelatih, kepala sekolah, 

serta komponen pendukung lainnya perlu memahami fungsi, bentuk, 

kegiatan, pengelolaan dan pengembangan potensi. 

Sedangkan Adang Rukhiyat merumuskan ektrakurikuler sebagai 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diluar jam tatap muka.18 Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap 

muka, dilaksanakan sekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari 

dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 

                                                           
17  http//kafeilmu,com/2016/16/definisi-kegiatan-ekstrakurikuler 
18Adang Rukhiyat Solihin, Manajemen Pembinaan Ektrakurikuler, (Jakarta Disorda 

DKI Jakarta: 2003), h. 10 
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Disamping berorientasi kepada mata pelajaran yang diprogramkan dan 

usaha pemantapan serta pembentukan kepribadian siswa banyak kegiatan 

ekstrakurikuler lain yang diarahkan untuk dibina serta membina bakat, minat 

dan keterampilan. Hasil yang diharapkan kegiatan ini tidak lain adalah untuk 

memacu kemampuan mandiri, percaya diri dan kreatif. Yang bertanggung 

jawab disini adalah guru pendidikan jasmani bersama pelatih dari setiap 

cabang olahraga. 

B. Kerangka Berfikir 

1. Pengaruh Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Servis Atas 

Bola Voli 

Pada permainan bola voli, servis merupakan salah satu teknik yang 

harus dikuasai oleh seorang pemain bola voli. Mulanya servis merupakan 

pukulan pertama yang mengawali rentetan bolak-baliknya bola dalam suatu 

permainan. Tetapi seiring dengan perkembangan bola voli, servis tidak hanya 

sebagai tanda dimulainya permainan, namun telah berkembang menjadi 

senjata ampuh untuk menyerang, baik itu berupa sulitnya lawan untuk 

melakukan pengembalian bola dan tidak melakukan serangan maupun untuk 

langsung mendapatkan angka. Pemain yang melakukan servis mendapat 

kesempatan pertama memperoleh angka untuk timnya, apabila servis tidak 

dapat diterima oleh lawan. Kecuali servis itu menyangkut di net, keluar dari 
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lapangan, atau kesalahan dalam melakukan servis, hal tersebut 

mengakibatkan lawan justru mendapat nilai atau angka.  

Koordinasi mata tangan merupakan elemen yang terdapat dalam 

melakukan servis atas. Mata melihat bola saat dilambungkan ke atas dan 

melihat kearah mana bola itu diarahkan, sedangkan tangan sebagai alat 

untuk melakukan gerakan-gerakan dalam memukul bola atau menservis bola. 

Koordinasi dengan kemampuan servis atas akan dikaitkan dengan 

keterpaduan antara gerakan tangan, mata dan didukung oleh kemampuan 

intelegensi untuk melakukan pola gerak sesuai dengan situasi yang 

mempengaruhinya. 

Kemampuan koordinasi mata tangan dalam kemampuan servis atas 

pada permainan bola voli adalah koordinasi yang merupakan gabungan 

antara gerakan tangan pada bagian seluruh telapak kanan atau  kiri yang di 

sinkronkan dengan mata sebagai indra penglihatan, selain dukungan 

kemampuan intelegensi untuk mengambil keputusan terhadap kemampuan 

servis atas bola voli. 

Pemain yang memiliki koordinasi mata tangan dengan baik sangat 

mudah melakukan menempatkan bola saat melakukan servis atas. Hal 

tersebut memperjelas bahwa koordinasi mata tangan mampu menciptakan 

keterpaduan pergerakan tangan dengan mata dalam mengarahkan dan 
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menempatkan bola pada saat melakukan servis atas secara efektif dan 

efisien.  

Berdasarkan uraian tersebut maka, diduga bahwa koordinasi mata 

tangan mempunyai pengaruh positif dengan kemampuan servis atas bola 

voli. 

2. Pengaruh Tingkat Percaya Diri dengan Ketepatan Servis Atas Bola 

Voli 

Percaya diri berisi keyakinan seseorang terkait dengan kekuatan, 

kemampuan diri. Atlet yang memiliki percaya diri dapat percaya akan 

kemampuannya untuk melakukan servis atas. Seorang atlet tidak akan 

mencapai kemampuan maksimalnya jika dirinya tidak memiliki tingkat 

percaya diri yang optimal, walaupun di dalam dirinya memiliki kemampuan 

dan kekuatan untuk melakukan servis atas, karena atlet yang memiliki 

percaya diri selalu berpikir positif untuk menampilkan sesuatu yang terbaik 

dan memungkinkan timbul keyakinan pada dirinya bahwa dirinya mampu 

melakukannya sehingga penampilannya tetap baik dan konstan. Sebaliknya 

atlet yang tidak memiliki rasa percaya diri cenderung mempunyai pikiran yang 

negatif dan tidak  percaya pada dirinya, untuk menampilkan sesuatu yang 

terbaik akan selalu ragu dan sangsi bahwa dirinya mampu untuk 

melakukannya, sehingga penampilannya akan menurun. 
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Berdasarkan pendapat tersebut bahwa percaya diri  akan menggugah 

emosi positif, artinya ketika atlet berada dalam keadaan percaya diri, atlet 

akan merasa tenang dan relaks walaupun berada dalam tekanan. Percaya 

diri dapat memfasilitasi atlet untuk tetap berkonsentrasi , artinya ketika atlet 

merasakan percaya diri mental atlet merasa bebas dan tetap fokus untuk 

untuk melakukan servis atas. Tetapi ketika atlet merasa kurang percaya diri, 

atlet cenderung merasa ragu untuk melakukan servis atas dalam 

pertandingan bola voli. 

Berdasarkan uraian tersebut maka, diduga bahwa tingkat percaya diri 

mempunyai pengaruh positif dengan kemampuan servis atas bola voli. 

3. Pengaruh Koordinasi  Mata Tangan dan Tingkat Percaya Diri Secara 

Bersama-sama dengan Ketepatan Servis Atas   

Bola voli khusunya dalam teknik servis atas tidak hanya sekedar 

memukul atau menservis bola voli tetapi dapat menempatkan bola ke daerah 

sasaran dengan tepat serta menggunakan teknik yang benar dan koordinasi 

yang baik. Apabila koordinasi mata tangan sudah baik atau bagus maka 

pemain tersebut akan mudah mengarahkan atau menempatkan bola voli 

kedaerah sasaran dengan teknik gerakan servis atas yang baik. 

Tingkat percaya diri merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dan diperlukan dalam berbagai cabang olahraga, atlet yang tidak memiliki 

percaya diri akan meragukan kemampuan yang dimiliki oleh dirinya. Atlet 
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menjadi tegang dan putus asa dalam menghadapi tugas-tugasnya. Keadaan 

ini akan merugikan atlet untuk menampilkan penampilan terbaiknya. 

Begitupun atlet yang memiliki percaya diri berlebihan juga akan merugikan 

dirinya karena atlet selalu memiliki harapan dan optimis yang terlalu tinggi 

untuk sukses. Keadaan ini akan berdampak negatif terhadap atlet. 

Diantaranya, atlet akan mengalami frustasi, karena apa yang atlet harapkan 

sering berbeda dengan kenyataan yang sebenarnya 

Begitu juga dengan koordinasi mata tangan berpengaruh dalam 

melakukan servis atas . seorang pemain yang memiliki koordinasi yang baik 

tidak hanya mampu melakukan gerakan teknik yang benar, tetapi lebih dari 

itu ketepatan dalam menempatkan bola juga akan dapat dilakukan dengan 

baik. Pemain yang mempunyai koordinasi yang baik akan mampu 

mengkoordinasikan berbagai macam otot pada organ tubuh  seperti mata 

tangan sehingga dapat membentuk suatu bentuk gerakan. Semakin baik 

koordinasi mata tangan maka tidak akan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan gerakannya dan memiliki kemampuan 

membidik target sasran yang sempurna. 

Berdasarkan uraian tersebut maka, diduga bahwa terdapat pengaruh 

antara koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri dengan ketepatan 

servis atas bola voli. 

 



28 
 

 
 

C. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoritis, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang berarti antara koordinasi mata tangan 

dengan ketepatan servis atas pada siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Nanggung. 

2. Terdapat pengaruh yang berarti antara tingkat percaya diri dengan 

ketepatan servis atas pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

bola voli SMP Negeri 1 Nanggung. 

3. Terdapat pengaruh yang berarti antara koordinasi mata tangan dan 

tingkat percaya diri dengan ketepatan servis atas pada siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Nanggung. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Koordinasi mata tangan  dengan kemampuan servis atas 

bola voli pada ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Nanggung. 

2. Pengaruh tingkat percaya diri  dengan kemampuan servis atas bola 

voli pada ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 1 Nanggung. 

3. Pengaruh Koordinasi mata tangan  dan tingkat percaya diri dengan 

kemampuan servis atas bola voli pada ekstrakurikuler bola voli 

SMP Negeri 1 Nanggung. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 1 Nanggung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 November 2016. 
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C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan teknik korelasional. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat.  

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah koordinasi mata tangan (X1) 

dan tingkat percaya diri (X2) dan variabel terikatnya adalah ketepatan servis 

atas (Y). 

 

D. Desain Penelitian  

 

 

 

 

 

Ket : 

X1 = Koordinasi Mata Tangan 

X2 = Tingkat Percaya Diri 

Y   = Ketepatan Servis Atas 

 

  

X1 

X2 

Y 
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E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota ekstrakurikuler 

bola voli  yang berjumlah 40 orang yang terdiri 30 putra dan 10 putri. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan purposive sampling. Sampel bertujuan 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan strata, random 

atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Peneliti 

mengadakan penelitian dengan menggunakan sampel laki-laki dengan 

mempertimbangkan seberapa seringnya banyak siswa yang datang 

mengikuti latihan rutin. Setelah melihat seberapa sering siswa yang hadir 

mengikuti latihan maka peneliti mengambil sampel dengan jumlah siswa 25 

orang laki-laki karena dari 30 orang siswa hanya ada 25 orang siswa saja 

yang terlihat sering mengikuti latihan. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah dengan melakukan tes terhadap variabel-variabel dalam penelitian 

ini. 

1. Koordinasi Mata Tangan 

Tes Koordinasi Mata Tangan dilakukan dengan tes lempar tangkap 

bola tenis. Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan koordinasi 

antara mata dengan tangan yang diikuti dengan gerakan tubuh secara 

keseluruhan. 

a. Fasilitas dan Alat : 1. Lapangan berdinding 

  2. Stopwatch 

  3. Bola Tenis 

b. Petugas   : 1. Pengukur Jarak 

  2. Pencatat Skor 

c. Pelaksanaan  : Koordinasi pengambilan datanya dengan 

mengukur kemampuan mengkoordinasi antara mata-tangan, 

dengan menggunakan lempar tangkap bola tenis ke dinding (ball 

wall pass). Dimana testee berdiri tegak sejauh 3 meter dari dinding 

atau media lain untuk memantulkan bola tenis. 

d. Penilaian   : Skor dihitung jumlah pengulangan melempar dan 

menangkap bola dengan tangan berbeda, tanpa jatuh ke lantai 

selama 30 detik. Tes dilakukan sebanyak 3 kali. 
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(Dinding) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Lapangan tes koordinasi mata tangan 

Norma koordinasi mata-tangan 

Kategori Putra Putri 

Sangat Baik >35 >25 

Baik 30-35 20-25 

Sedang 24-23 14-19 

Kurang 28-23 7-13 

Sangat kurang <28 <7 

 

Sumber : Dr. Johansyah lubis, Hendro Wardoyo, Pencak Silat edisi kedua 

 

 

3 meter 

Subjek area 
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2.  Tes Tingkat Percaya Diri 

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian 

ini adalah angket. 

a) Tujuan   : untuk mengukur tingkat kepercayaan diri atlet 

b) Perlengkapan tes : kertas angket penilaian dan pulpen 

c) Pelaksanaan tes  : testi mengisi angket yang sudah diberikan 

 Tabel 1. Kisi-kisi instrumen percaya diri  

Dimensi Indikator 
No soal 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

a. latihan dan 
keterampilan fisik 

Memiliki teknik 
servis atas 5, 8 13, 21 4 

Mengikuti latihan 
dengan disiplin 1, 27 15, 20, 17 5 

b. efisiensi 
kognitif 

Mampu 
berkonsentrasi 
selama latihan 2, 26 19, 22, 24 5 

Mampu 
mengambil 
keputusan dengan 
cepat 3, 7 18 3 

c. keuletan 

Pantang menyerah 4, 11, 14 25, 23 5 

Berusaha bermain 
dengan maksimal 6, 9, 12 10, 16 5 
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a.  Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 

Di dalam suatu penelitian, hasil penelitian harus valid dan reliabel. 

Sugiyono menyatakan bahwa intrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Sedangkan reliable maksudnya ialah bila intrumen yang digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama.25 

Intrumen kuesioner yang akan dibagikan, terlebih dahulu akan 

dilakukan uji coba, agar teruji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas 

dan reliabilitas dilakukan dengan cara menyebar kuesioner yang telah dibuat 

kepada kelompok uji coba yang tidak menjadi sampel dalam penelitian ini, 

namun masih dalam kelompok populasi. 

 

Berikut adalah hasil uji coba instrument tentang variableX1, variable X2 

dan Variable Y dari responden. 

Dimensi Indikator 
Item Uji Coba 

Drop 

Item Valid 

Favorable Unfavorable 
Favorable Unfavorable 

a. latihan dan 
keterampilan 

Memiliki teknik 
servis atas 

5, 8 13, 21 8 5 13, 21 

                                                           
25Sugiyono, metodePenelitianKuantitatifdan R&D (bandung : PenerbitAlfabeta, 2012) h.121 
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fisik 

Mengikuti latihan 
dengan disiplin 

1, 27 15, 20, 17 
 1, 27 15, 20, 17 

b. efisiensi 
kognitif 

Mampu 
berkonsentrasi 
selama latihan 

2, 26 19, 22, 24 
 2, 26 19, 22, 24 

Mampu 
mengambil 
keputusan dengan 
cepat 

3, 7 18 3 

7 18 

c. keuletan 

Pantang 
menyerah 

4, 11, 14 25, 23 14 4, 11 25, 23 

Berusaha bermain 
dengan maksimal 

6, 9, 12 10, 16 12 
6, 9 10, 16 

Jumlah 

14 13  

4 

10 13 

27  23 

 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan peneliti yang dilakukan pada 25 

responden, maka dari 27 item instrument percaya diri didapatkan 23 item 

valid dan 4 item drop. Jadi sisa item yang digunakan untuk penelitian adalah 

23 item. Dan koefisien realibilitas instrumen percaya diri adalah 0,88. 
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3. Tes Ketepatan Servis Atas 

Untuk mengukur ketepatan servis atas bola voli: instrument yang 

dipergunakan adalah tes ketepatan servis dengan menggunakan tes 

ketepatan servis sasaran daerah ketepatan servis dari FRENCH-COOPER. 

Instrument ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan servis lompat. 

a) Fasilitas  

1) Lapangan bola Voli 

2) Bola voli 

3) Target ketepatan servis yang telah dibuat dilantai lapangan bola 

voli 

4) Pensil 

5) Format hasil tes 

6) Petugas (pemandu, pencatat skor). 

b)  Petunjuk Pelaksanaan tes 

1) Testi melakukan servis dengan teknik servis atas dari daerah 

servis 

2) Arahkan bola kesasaran yang telah ditentukan nilainya 

3) Jika bola servis menyentuh net dan masuk kegaris sasaran 

maka servis tersebut diulang  

4) Testi mendapat kesempatan sebanyak 10 kali 
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5) Nilai yang didapat adalah jumlah nilai 10 kali pelaksanaan 

sesuai dengan angka-angka yang dipetakan ketempat jatuhnya 

bola servis. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sasaran daerah ketepatan servis dari FRENCH-COOPER 

Sumber : M. Yunus. Olahraga Pilihan Bola Voli 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi dan 

regresi sederhana. Untuk mengolah data, diperoleh dari data tes koordinasi 

mata tangan (   , tes tingkat percaya diri (    , dan tes ketepatan servis atas 

(Y). teknik analisa data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

Langkah-langkahnya adalah: 

 

 

 

3 

4 

5 

5 

5 2 

1 

2 3 
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1. Mencari Persamaan Regresi 26 

Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan antara variabel 

X dan Y dengan bentuk persamaan sebagai berikut : 

Ŷ = a + b X 

Dimana : Y = variabel respon yang diperoleh dari persamaan 

  Regresi 

    a = konstan regresi untuk X = 0 

                    b = koefisien arah regresi yang mnentukan 

bagaimana arah regresi terletak 

koefisien arah a dan b untuk persamaan regresi di atas dapat dihitung 

dengan rumus a    =  
(∑  ( ∑  

      ( ∑     ( ∑    

  ( ∑  
     ( ∑    

  

b   =    
  ( ∑     –( ∑     ( ∑    

  ( ∑  
    ( ∑    

  

 

2.  Mencari Koefisien Korelasi 

Koefisien antar variabel   dengan Y dapat dicari menggunakan rumus :       

Rx1y=
  ( ∑      ( ∑     ( ∑    

√  ( ∑  
    ( ∑      (   (∑     ( ∑       

 

 

 

 
                                                           
26 Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi, (Bandung : Tarsito. 1992), h.6 
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3. Uji Keberartian Koefisien Korelasi  

Sebelum koefisien korelasi di atas dipakai untuk mengambil kesimpulan 

terlebih dahulu diuji mengenai keberartiannya  

Hipotesis statistik : 

1) Ho  : ρ     = 0  3)  Ho  : ρ x     = 0 

Hi  : ρ    > 0       Hi   : ρ x    > 0 

2) Ho  : ρ   y = 0 

Hi  : ρ   y > 0 

Kriteria pengujian : 

Tolak Ho jika                , dalam hal lain Ho diterima pada α = 0,05 

Untuk keperluan uji ini dengan rumus berikut :       
 √    

√    
 

4. Mencari Koefisien Determinasi 

 Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap variabel Y dicari 

dengan jalan mengalikan koefisien korelasi yang sudah dikuadratkan dengan 

angka 100 % 

Regresi Linier Ganda: 

1. Mencari persamaan regresi linier ganda  

Mencari persamaan regresi linier ganda dicari dengan cara dengan rumus 

sebagai berikut  : 
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Ŷ    =               

b0  = ̅     ̅     ̅  

b1   =      
( ∑  

    ( ∑      ( ∑       ( ∑     

( ∑  
    (  

 )  ( ∑      
  

b2   =      
( ∑  

    ( ∑     ( ∑      ( ∑     

( ∑  
    ( ∑  

    ( ∑      
  

 

2. Mencari Koefisien Korelasi Ganda ( Ry1-2 ) 

Koefisien korelasi ganda ( Ry1-2 ) dicari dengan rumus sebagai berikut : 

    ry1-2    =  √
   (      

∑  
 

Dimana  

JK (Reg) =   ∑      ∑    

 

3. Uji Keberartian Korelasi Ganda  

Hipotetsis Statistik : 

Ho  :      y = 0 

Ha  :       > 0 

Ho   : koefisien korelasi ganda tidak berarti  

Ha   : koefisien korelasi ganda berarti 

Kriteria pengujian Tolak Ho Jika                dalam hal  lain  diterima pada 

α = 0,05    
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Rumusnya :           F  = 
  

 ⁄

    

     ⁄
 

Dimana : F = uji keberartian regresi 

      R = koefisien korelasi ganda 

      k = jumlah variabel bebas 

      n = jumlah sampel 

F-tabel dicari dari daftar distribusi F dengan dk sebagai pembilang adalah k 

atau 2 sen sebagai dk penyebut adalah ( n-k-1 ) atau 2 pada α =0,05 

 

4. Mencari Koefisien Determinasi 

Hal ini dapat dilakukan untuk mengetahui sumbangan dua variabel    

dan    terhadap variabel Y. koefisien determinasi dicari dengan jalan 

mengalikan    dengan 100%. 

 



 
 

43 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data  

Deskripsi data pada penilaian ini meliputi data terendah, nilai tertinggi, 

rata-rata, simpangan baku dan varians dari masing-masing variabel X1, X2, 

maupun variabel Y. Berikut data selengkapnya : 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel TesKoordinasi 

Mata Tangan 

(Point) 

Tes Tingkat 

Percaya Diri 

(pont) 

Tes Ketepatan 

Servis Atas 

(point) 

Nilai Terendah 16 68 27 

Nilai Tertinggi 30 95 38 

Rata-rata 23,6 84,8 32 

Simpangan Baku 3,535 7,24 3,175 

Varians 12,5 52,42 10,083 
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1. Data Koordinasi Mata Tangan 

Data hasil pengukuran koordinasi mata tangan diperoleh rentang dari 

16 sampai 30 terhadap rata-rata sebesar 23,6 serta simpangan baku sebesar 

3,535 dan varians sebesar 12,5 kemudian data-data tersebut diubah ke Tskor 

menjadi Tskor Tertinggi 68,1 dan Tskor terendah  28,48.  

Dibawah ini disajikan mengenai distribusi frekuensi dan grafik histogram data 

koordinasi mata tangan. 

Tabel 2. Distribusi koordinasi mata tangan 

No. Nilai Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 28 – 34 31 3 12,00% 

2 35 – 41 38 2 8,00% 

3 42 – 48 45 6 24,00% 

4 49 – 55 52 5 20,00% 

5 56 – 62 59 8 32,00% 

6 63 – 69 66 1 4,00% 

 Jumlah  25 100% 
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Dibawah ini digambarkan grafik histogram dari data koordinasi mata tangan 

13 

11 

9 

7 

5 

3 

1 

0       31          38   45    52      59         66  

Nilai Tengah 

Gambar 4. Grafik Histogram Data Koordinasi Mata Tangan 

2. Data Tingkat Percaya Diri 

Data hasil pengukuran tingkat percaya diri diperoleh rentang dari 68 

sampai 95 terhadap rata-rata sebesar 84,8 serta simpangan baku sebesar 

7,24 dan varians sebesar 52,42 kemudian data-data tersebut diubah ke Tskor 

menjadi Tskor Tertinggi 64,09 dan Tskor terendah  26,8. 
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Dibawah ini disajikan mengenai distribusi frekuensi dan grafik 

histogram data tingkat percaya diri.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Percaya Diri 

No. Nilai Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 26 – 32 29 2 8,00% 

2 33 – 39 36 2 8,00% 

3 40 – 46 43 4 16,00% 

4 47 – 53 50 6 24,00% 

5 54 – 60 57 9 36,00% 

6 61- 67 64 2 8,00 

 Jumlah  25 100% 
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Dibawah ini digambarkan grafik histogram dari data tingkat percaya diri 

13 

11 

9 

7 

5 

3 

1 

0       29          36           43    50      57         64  

Nilai Tengah 

Gambar 5. Grafik Histogram Data Tingkat Percaya Diri 

 

3. Data Ketepatan Servis Atas 

Data hasil pengukuran ketepatan servis atas diperoleh rentang dari 27 

sampai 38 terhadap rata-rata sebesar 32 serta simpangan baku sebesar 

3,175 dan varians sebesar 10,083 kemudian data-data tersebut diubah ke 

Tskor menjadi Tskor Tertinggi 68,9 dan Tskor terendah  34,25. 
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Dibawah ini disajikan mengenai distribusi frekuensi dan grafik 

Histogram data ketepatan servis atas.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Ketepatan Servis Atas  

No. Nilai Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

1 34 – 39 36,5 5 20,00% 

2 40 – 45 42,5 5 20,00% 

3 46 – 51 48,5 2 8,00% 

4 52 – 57 54,5 8 32,00% 

5 58 – 63 60,5 3 12,00% 

6 64 - 69 66,5 2 8,00% 

 Jumlah  25 100% 
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Dibawah ini digambarkan grafik histogram dari data ketepatan servis atas 

13 
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Gambar 6. Grafik Histogram Data Ketepatan Servis Atas 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh Koordinasi Mata Tangan terhadap Ketepatan Servis Atas 

Pengaruh koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas 

dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 16,97 + 0,66 X1 artinya ketepatan 

servis atas dapat diketahui atau diperkirakan terhadap persamaan regresi 

tersebut jika variabel dari koordinasi mata tangan diketahui. 
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Hubungan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas 

ditunjukkan terhadap koefisien korelasi     0,66. Koefisien korelasi tersebut 

harus diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya sebelum digunakan 

untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji koefisien korelasi tersebut dapat 

dilihat  dalam tabel berikut ini. : 

Tabel 5. Uji keberartian koefisien korelasi X1 terhadap Y 

Koefisien Korelasi thitung ttabel 

0,66 4,213 2,069 

 

Uji keberartian koefisien korelasi diatas dapat terlihat bahwa thitung = 4,213 

lebih besar dari ttabel = 2,069 berarti koefisien korelasi    = 0,66 adalah 

berarti. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 

yang positif antara koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas 

didukung oleh data penelitian. Koefisien determinasi koordinasi mata tangan 

dalam ketepatan servis atas      = 0,4356 hal ini berarti 43,56 % ketepatan 

servis atas dalam bola voli dipengaruhi oleh koordinasi mata tangan.  
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2. Pengaruh Tingkat Percaya Diri terhadap Ketepatan Servis Atas 

Pengaruh tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis atas 

dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 26,427 + 0,471X2 artinya ketepatan 

servis atas dapat diketahui atau diperkirakan terhadap persamaan regresi 

tersebut jika variabel dari tingkat percaya diri diketahui.  

Pengaruh tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis atas 

ditunjukkan terhadap koefisien korelasi     = 0,471. Koefisien korelasi 

tersebut harus diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya sebelum 

digunakan untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji koefisien korelasi tersebut 

data dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 6. Uji keberartian koefisien korelasi X2 terhadap Y 

Koefisien Korelasi thitung ttabel 

0,471 2,561 2,069 

 

Uji keberartian koefisien korelasi diatas dapat terlihat bahwa thitung = 

2,561 lebih besar dari ttabel = 2,069 berarti koefisien korelasi    = 0,471 

adalah berarti. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh yang positif antara tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis 

atas didukung oleh data penelitian. Koefisien determinasi tingkat percaya diri 
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dalam ketepatan servis atas      = 0,221841 hal ini berarti 22,1814% 

ketepatan servis atas dalam bola voli dipengaruhi oleh tingkat percaya diri. 

3. Pengaruh Koordinasi Mata Tangan dan Tingkat Percaya Diri secara 

bersama-sama Terhadap Ketepatan Servis Atas 

Hubungan koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri terhadap 

ketepatan servis atas dinyatakan oleh persamaan regresi  ̂= 16,79 + 0,66   

+ 0,0042   hubungan ketiga variabel tersebut dinyatakan oleh ry1-2= 0,66. 

Koefisien korelasi tersebut harus diuji terlebih dahulu mengenai 

keberartiannya. Sebelum digunakan untuk mengambil kesimpulan. Hasil uji 

koefisien korelasi ganda tersbut dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 7. Uji keberartian koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y 

Koefisien Korelasi Fhitung Ftabel 

0,66 8,49 3,44 

 

Uji keberartian koefisien korelasi diatas dapat terlihat bahwa Fhitung = 8,49 

lebih besar dari Ftabel = 3,44 berarti koefisien korelasi ry1-2= 0,66 adalah 

berarti. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 

yang positif antara koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri secara 

bersama-sama terhadap ketepatan servis atas didukung oleh data penelitian. 

Koefisien determinasi koordinasi mata tangan dalam ketepatan servis atas 
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      )
2= 0,4356 hal ini berarti 43, 56 % ketepatan servis atas dalam 

permainan bola voli dipengaruhi oleh koordinasi mata tangan dan tingkat 

percaya diri secara bersama-sama. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, diketahui 

bahwa : 

1. Pengaruh koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas 

memiliki tingkat pengaruh sebesar 43,56 % 

2. Pengaruh tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis atas memiliki 

tingkat pengaruh sebesar 22,1814 % 

3. Pengaruh koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri secara 

bersama-sama terhadap ketepatan servis atas sebesar 43,56% 

Kedua variabel diatas hanya sebagian dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan servis atas. 

Berdasarkan hasil Pengaruh koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri 

secara bersama-sama terhadap ketepatan servis atas sebesar 43,56% ini 

menandakan terdapat faktor-faktor lain sebesar 56,44% yang dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan servis atas.   
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Akhirnya keterbatasan yang dimiliki peneliti juga yang membuat semua 

unsur yang dapat mempengaruhi keterampilan seseorang dalam melakukan 

servis atas yang telah disebutkan di atas tidak dapat diteliti lebih lanjut. 

Peneliti berharap pada peneliti-peneliti lain yang bisa mengembangkan 

penelitian sehingga olahraga bola voli di Indonesia bisa terus berkembang 

maju. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian data dan analisis data maka 

penelitian yang dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh positif antara koordinasi mata tangan terhadap 

ketepatan servis atas pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

bola voli SMPN 1 Nanggung Bogor. 

2. Terdapat pengaruh positif antara tingkat percaya diri terhadap 

ketepatan servis atas pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

bola voli SMPN 1 Nanggung Bogor. 

3. Terdapat pengaruh positif antara koordinasi mata tangan dan 

tingkat percaya diri terhadap ketepatan servis atas pada siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli SMPN 1 Nanggung Bogor. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini 

peneliti menyarankan : 

1. Pelatih dan guru harus banyak memberikan variasi latihan, 

khususnya yang mencakup komponen-komponen fisik dan mental, 

terutama koordinasi mata tangan dan tingkat percaya diri. 

2. Untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki seorang pemain 

bola voli, seorang pemain bola voli harus memahami teknik-teknik 

dasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan proses 

latihan yang baik. 
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Lampiran 1 

Tabel 8 : Data mentah tes koordinasi mata tangan 

No 1 2 3 tertinggi 

1 14 18 16 18 

2 14 8 16 16 

3 16 16 21 21 

4 18 13 16 18 

5 20 15 17 20 

6 17 21 22 22 

7 19 26 21 26 

8 17 20 21 21 

9 16 19 20 20 

10 25 30 18 30 

11 19 23 27 27 

12 16 20 25 25 

13 20 27 23 27 

14 15 26 20 26 

15 21 23 28 28 

16 13 19 23 23 

17 20 18 24 24 

18 23 20 27 27 

19 19 26 24 26 

20 19 21 25 25 

21 16 18 23 23 

22 20 16 25 25 

23 18 18 21 21 

24 21 19 27 27 

25 17 20 24 24 
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Tabel 9 : Data mentah tes Tingkat percaya diri 

No 
Butir soal 

jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 1 5 4 4 3 5 4 90 

2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 1 3 4 3 3 5 3 5 5 3 3 2 4 88 

3 5 3 4 5 3 3 4 1 5 3 5 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 79 

4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 2 5 2 4 3 2 5 3 5 5 3 3 5 4 84 

5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 2 5 2 4 3 2 5 3 5 5 3 3 3 5 83 

6 4 4 5 4 3 3 5 3 5 1 5 1 5 3 5 5 5 5 5 1 5 4 5 91 

7 5 5 4 5 5 5 4 2 5 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 5 3 5 5 86 

8 5 3 4 4 5 4 5 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 80 

9 4 4 4 5 4 3 5 4 5 1 5 1 5 3 5 4 5 2 1 4 5 5 5 89 

10 4 5 4 3 5 3 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 

11 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 5 5 82 

12 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 1 5 4 4 3 5 4 90 

13 5 5 2 3 4 5 3 3 5 3 5 2 5 3 3 5 3 2 3 5 3 5 5 87 

14 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 5 3 93 

15 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 2 1 5 4 4 1 1 5 86 

16 5 4 2 3 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 92 

17 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 95 

18 5 4 2 3 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 90 

19 5 5 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 1 5 4 4 3 5 4 91 

20 4 4 3 3 4 4 3 4 5 1 4 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 5 5 84 

21 5 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 2 3 5 5 82 

22 5 4 5 3 2 4 4 3 1 2 5 4 2 1 2 4 3 2 1 2 1 4 5 69 

23 5 4 5 3 2 4 4 3 1 2 5 4 2 1 2 3 3 2 1 2 1 4 5 68 

24 4 5 2 2 4 2 4 2 5 2 4 1 4 2 2 2 4 2 4 4 4 5 4 74 

25 4 5 2 2 4 2 4 2 5 2 4 1 4 2 3 3 4 2 4 4 4 5 4 76 
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Tabel 10 : Data mentah Ketepatan servis atas 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 4 5 0 4 3 0 3 0 4 5 28 

2 0 3 3 4 0 3 3 5 3 3 27 

3 3 3 3 2 3 3 5 4 3 3 32 

4 3 5 3 0 3 2 4 3 3 4 30 

5 3 5 3 3 3 4 0 3 3 3 30 

6 3 4 2 3 3 3 4 3 5 3 33 

7 2 4 3 5 2 3 3 4 4 4 34 

8 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 34 

9 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 28 

10 3 3 4 0 3 5 4 5 5 3 35 

11 4 3 5 3 3 4 3 1 3 3 32 

12 3 4 3 3 2 3 5 3 3 4 33 

13 3 5 3 5 3 3 4 3 4 5 38 

14 5 3 5 3 3 3 2 5 3 3 35 

15 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 35 

16 3 5 5 3 2 3 3 2 4 3 33 

17 3 4 3 4 3 3 3 5 2 3 33 

18 5 3 5 3 5 4 3 3 3 4 38 

19 5 3 3 3 2 3 3 5 4 3 34 

20 3 4 3 3 5 3 3 3 2 5 34 

21 4 3 3 2 1 2 3 3 5 3 29 

22 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 30 

23 1 3 3 3 2 3 3 4 3 2 27 

24 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 28 

25 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 30 
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Lampiran 2 

Variabel 

a. Distribusi data koordinasi mata tangan  

Rentang   = data terbesar – data terkecil  

   = 68,1  – 28,48 

   = 39,62 

Banyak kelas   = 1 + ( 3,3 ) log n 

   = 1 + ( 3,3 ) log 25 

   = 1 + ( 3,3 ) 1,398 

   = 1 + 4,6134 

   =  5,6134 =  6 kelas 

Panjang Kelas  = 
       

           
 

= 
     

 
 

   = 6,603 = 7  

Nilai Tengah   = 
                    

 
 

   = 
         

 
  

=  30,5 

 

b. Distribusi data tingkat percaya diri 

Rentang   = data terbesar – data terkecil  

   = 64,09 – 26,8 

   = 37,29 

Banyak kelas   = 1 + ( 3,3 ) log n 

   = 1 + ( 3,3 ) log 25 

   = 1 + ( 3,3 ) 1,398 

   = 1 + 4,6134 

   =  5,6134 =  6 kelas 
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Panjang Kelas  = 
       

           
 

= 
     

 
 

= 6,215 = 7 

Nilai Tengah   = 
                    

 
 

   = 
          

 
 = 21,5 

 

c. Distribusi data ketepatan servis atas 

Rentang   = data terbesar – data terkecil  

   = 68,9 – 37,4 

   = 31,5 

Banyak kelas   = 1 + ( 3,3 ) log n 

   = 1 + ( 3,3 ) log 25 

   = 1 + ( 3,3 ) 1,398 

   = 1 + 4,6134 

   =  5,6134 =  6 kelas 

Panjang Kelas  = 
       

           
 

= 
    

 
 

   = 5,25  = 6  

Nilai Tengah   = 
                    

 
 

= 
          

 
=  37,5 
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Lampiran 3 

Tabel 11 : Data mentah hasil tes koordinasi mata tangan (   ) dengan skor, tes tingkat 

percaya diri (    ) dengan skor dan tes ketepatan servis atas ( Y ) dengan skor 

 

X₁ X₂ Y 

18 90 28 

16 88 27 

21 79 32 

18 84 30 

20 83 30 

22 91 33 

26 86 34 

21 80 34 

20 89 28 

30 91 35 

27 82 32 

25 90 33 

27 87 38 

26 93 35 

28 86 35 

23 92 33 

24 95 33 

27 90 38 

26 91 34 

25 84 34 

23 82 29 

25 69 30 

21 68 27 

27 74 28 

24 76 30 

590 2120 800 
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Lampiran 4 

Tabel 12 : Data mentah hasil tes koordinasi mata tangan (   ) dengan skor, tes tingkat 

percaya diri (    ) dengan skor dan tes ketepatan servis atas ( Y ) dengan skor 

X₁ X₂ Y X₁² X₂² Y² X₁Y X₂Y 

18 90 28 324 8100 784 504 2520 

16 88 27 256 7744 729 432 2376 

21 79 32 441 6241 1024 672 2528 

18 84 30 324 7056 900 540 2520 

20 83 30 400 6889 900 600 2490 

22 91 33 484 8281 1089 726 3003 

26 86 34 676 7396 1156 884 2924 

21 80 34 441 6400 1156 714 2720 

20 89 28 400 7921 784 560 2492 

30 91 35 900 8281 1225 1050 3185 

27 82 32 729 6724 1024 864 2624 

25 90 33 625 8100 1089 825 2970 

27 87 38 729 7569 1444 1026 3306 

26 93 35 676 8649 1225 910 3255 

28 86 35 784 7396 1225 980 3010 

23 92 33 529 8464 1089 759 3036 

24 95 33 576 9025 1089 792 3135 

27 90 38 729 8100 1444 1026 3420 

26 91 34 676 8281 1156 884 3094 

25 84 34 625 7056 1156 850 2856 

23 82 29 529 6724 841 667 2378 

25 69 30 625 4761 900 750 2070 

21 68 27 441 4624 729 567 1836 

27 74 28 729 5476 784 756 2072 

24 76 30 576 5776 900 720 2280 

590 2120 800 14224 181034 25842 19058 68100 
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Lampiran 5 

Langkah-langkah perhitungan : 

Perhitungan T skor hasil pengukuran kelincahankoordinasi mata tanga, tingkat percaya 

diri dan ketepatan servis atas. 

Menggunakan rumus : 

T skor  =           ̅ 

  
 

Langkah-langkah perhitungan : 

A. Menghitung rata-rata, dan simpangan baku  

a. Variabel koordinasi mata tangan (X₁) 

 

Diketahui : Σ x₁ = 590  Σ x₁² = 14224  n = 25 

 

1. Rata-rata x₁  = 
   ₁

 
 

= 
   

  
 

=      
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2. Simpangan baku = 
√    ₁     ₁  

      
     

= 
√               

        
 

= 
√             

   
 

= 
√    

   
 

= √       =        

 

3. Varians   =      

 

b. Variabel tingkat percaya diri  (X₂) 

Diketahui : Σ x₂ = 2120  Σ x₂² = 181034  n = 25 

 

1. Rata-rata x2  = 
   ₂

 
 

= 
    

  
 

=      
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2. Simpangan baku = 
√    ₂       

      
     

= 
√                 

        
 

= 
√               

   
 

= 
√     

   
 

= √        =       

 

3. Varians  =       

 

c. Variabel Menggiring bola  (Y) 

Diketahui : Σ Y = 800  Σ Y² = 25842  n = 25 

 

1. Rata-rata Y  = 
   

 
 

= 
   

  
 

=    
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2. Simpangan baku = 
√           

      
     

= 
√               

        
 

= 
√             

   
 

= 
√    

   
 

= √         =        

 

3. Varians  =        
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Lampiran 6 

B. Menentukan T Skor 

Contoh : n ke 1 dari X₁ 

T Skor  =      {
         

     
} 

  

  =       (
    

     
) 

   

  =             

 

  =       

 

Contoh  : n ke 1 dari X₂ 

T Skor  =      {
         

    
} 

  

  =       (
   

    
) 

   

  =           

 

  =       
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Contoh : n ke 1 dari Y 

 

T Skor  =      {
       

     
} 

  

  =       (
  

     
) 

   

  =            

 

  =      
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Lampiran 7 

Tabel 13 : Daftar hasil tes koordinasi mata tangan, tingkat percaya diri dan ketepatan 

servis atas 

Data sebelum T skor     Data sesudah Tskor 

X₁ X₂ Y 
   

X₁ X₂ Y 

18 90 28 
   

34.16 57.18 37.4 

16 88 27 
   

28.48 54.42 34.25 

21 79 32 
   

42.65 41.99 50 

18 84 30 
   

34.16 48.9 43.7 

20 83 30 
   

39.82 47.51 43.7 

22 91 33 
   

45.47 58.56 53.15 

26 86 34 
   

56.79 51.66 56.3 

21 80 34 
   

42.65 43.37 56.3 

20 89 28 
   

39.82 55.8 37.4 

30 91 35 
   

68.1 58.56 59.45 

27 82 32 
   

59.62 46.13 50 

25 90 33 
   

53.96 57.18 53.15 

27 87 38 
   

59.62 53.04 68.9 

26 93 35 
   

56.79 61.33 59.45 

28 86 35 
   

62.45 51.66 59.45 

23 92 33 
   

48.3 59.94 53.15 

24 95 33 
   

51.13 64.09 53.15 

27 90 38 
   

59.62 57.18 68.9 

26 91 34 
   

56.79 58.56 56.3 

25 84 34 
   

53.96 48.9 56.3 

23 82 29 
   

48.3 46.13 40.55 

25 69 30 
   

53.96 28.18 43.7 

21 68 27 
   

42.65 26.8 34.25 

27 74 28 
   

59.62 35.08 37.4 

24 76 30 
   

51.13 37.85 43.7 

590 2120 800 
   

1250 1250 1250 
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Lampiran 8 

Tabel 14 : Data perhitungan korelasi dan regresi 

X₁ X₂ Y X₁² X₂² Y² X₁Y X₂Y X₁X₂ 

34.16 57.18 37.4 1166.9056 3269.5524 1398.76 1277.584 2138.532 1953.2688 

28.48 54.42 34.25 811.1104 2961.5364 1173.0625 975.44 1863.885 1549.8816 

42.65 41.99 50 1819.0225 1763.1601 2500 2132.5 2099.5 1790.8735 

34.16 48.9 43.7 1166.9056 2391.21 1909.69 1492.792 2136.93 1670.424 

39.82 47.51 43.7 1585.6324 2257.2001 1909.69 1740.134 2076.187 1891.8482 

45.47 58.56 53.15 2067.5209 3429.2736 2824.9225 2416.7305 3112.464 2662.7232 

56.79 51.66 56.3 3225.1041 2668.7556 3169.69 3197.277 2908.458 2933.7714 

42.65 43.37 56.3 1819.0225 1880.9569 3169.69 2401.195 2441.731 1849.7305 

39.82 55.8 37.4 1585.6324 3113.64 1398.76 1489.268 2086.92 2221.956 

68.1 58.56 59.45 4637.61 3429.2736 3534.3025 4048.545 3481.392 3987.936 

59.62 46.13 50 3554.5444 2127.9769 2500 2981 2306.5 2750.2706 

53.96 57.18 53.15 2911.6816 3269.5524 2824.9225 2867.974 3039.117 3085.4328 

59.62 53.04 68.9 3554.5444 2813.2416 4747.21 4107.818 3654.456 3162.2448 

56.79 61.33 59.45 3225.1041 3761.3689 3534.3025 3376.1655 3646.0685 3482.9307 

62.45 51.66 59.45 3900.0025 2668.7556 3534.3025 3712.6525 3071.187 3226.167 

48.3 59.94 53.15 2332.89 3592.8036 2824.9225 2567.145 3185.811 2895.102 

51.13 64.09 53.15 2614.2769 4107.5281 2824.9225 2717.5595 3406.3835 3276.9217 

59.62 57.18 68.9 3554.5444 3269.5524 4747.21 4107.818 3939.702 3409.0716 

56.79 58.56 56.3 3225.1041 3429.2736 3169.69 3197.277 3296.928 3325.6224 

53.96 48.9 56.3 2911.6816 2391.21 3169.69 3037.948 2753.07 2638.644 

48.3 46.13 40.55 2332.89 2127.9769 1644.3025 1958.565 1870.5715 2228.079 

53.96 28.18 43.7 2911.6816 794.1124 1909.69 2358.052 1231.466 1520.5928 

42.65 26.8 34.25 1819.0225 718.24 1173.0625 1460.7625 917.9 1143.02 

59.62 35.08 37.4 3554.5444 1230.6064 1398.76 2229.788 1311.992 2091.4696 

51.13 37.85 43.7 2614.2769 1432.6225 1909.69 2234.381 1654.045 1935.2705 

1250 1250 1250 64901.2558 64899.38 64901.245 64086.3715 63631.1965 62683.2527 
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Lampiran 9 

a. Variabel koordinasi mata tangan (X₁) 

 

Diketahui : Σ x₁ = 1250  Σ x₁² = 64901,26  n = 25 

 

1. Rata-rata x₁  = 
   ₁

 
 

= 
    

  
 

=    

 

2. Simpangan baku = 
√    ₁     ₁  

      
     

= 
√                   

        
 

= 
√                 

   
 

= 
√       

   
 

 

= √           =           

 

3. Varians  =          
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b. Variabel tingkaat percaya diri  (X₂) 

Diketahui : Σ x₂ = 1250  Σ x₂² = 64899,38 n = 25 

1. Rata-rata x₂  = 
   ₂

 
 

= 
    

  
 

=    

 

2. Simpangan baku = 
√    ₂       

      
     

= 
√                   

        
 

 

= 
√                 

   
 

 

= 
√       

   
 

 

= √         =        

 

3. Varians  =        
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c. Variabel ketepatan servis atas  (Y) 

Diketahui : Σ Y = 1250  Σ Y² = 64901,245  n = 25 

1. Rata-rata Y  = 
   

 
 

=
    

  
 

=    

 

2. Simpangan baku = 
√           

      
     

 

= 
√                    

        
 

 

= 
√                   

   
 

 

= 
√         

   
 

= √           =          

 

3. Varians  =          
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Lampiran 10 

Mencari Persamaan Regresi 

1. Regresi Y ke X₁ 

Diketahui : Σ x₁ = 1250   Σ Y = 1250  

 Σ x₁² = 64901,26  Σ Y² = 64901,245   

  n = 25    Σx₁Y = 64086,37 

a.   
       ₁       ₁    ₁   

    ₁      ₁  
 

  
                                   

                    
 

 
                     
                 

  

 
          

       
 

       

 

 

 

 

 

 



79 
 

  b.   
    ₁      ₁     

    ₁      ₁  
 

   
                         

                    
 

   
                  

                 
 

 
        

       
  

        

Jadi persamaan regresi Y terhadap X₁ adalah Y = 16,97 + 0,66X₁ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

2. Regresi Y ke X₂ 

Diketahui : Σ x₂ = 1250   Σ Y = 1250 

 Σ x₂² = 64899,38  Σ Y² = 64901,245    

 n = 25    Σx₂Y = 63631,2 

a.   
    (  ₂ )    ₂    ₂  

    ₂      ₂  
 

  
                                 

                    
 

  
                  

                 
 

   
        

       
 

            

b.  
    ₂      ₂     

    ₂      ₂  
 

 
                        

                    
 

 
               

                 
 

 
     

       
        

Jadi persamaan regresi Y terhadap X₂ adalah Y = 26,427 + 0,471X₂ 
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3. Regresi ganda Y atas X₁ dan X₂ → Ŷ = b0 + b1x1 + b2x2dicari dengan rumus 

berikut : 

b0 = Ȳ - b1x1 – b2x2 

b1 = 
(     

 )         –               

(     
 )(   

 )          
 

b2 = 
(     

 )         –               

(     
 )(   

 )          
 

 

Dimana : 

        
     

 
 

         ₁    ₁  
   ₁  

 
 

  ₂    ₂  
   ₂  

 
 

  ₁    ₁  
   ₁     

 
 

  ₂    ₂  
   ₂     

 
 

  ₁ ₂    ₁ ₂  
   ₁    ₂ 
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Diketahui : 

Ȳ  =    Σ Y = 1250  Σ Y² = 64901,245 Σ x₁ x₂= 62683,25 

X₁ =    Σ x₁ = 1250 Σ x₁² = 64901,26 Σx₁Y = 64086,37 

X₂ =    Σ x₂ = 1250 Σ x₂² = 64899,38 Σx₂Y = 63631,2 

Jadi : 

        
     

 
 

            
       

  
 

                  

           

 

   ₁    ₁  
   ₁     
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  ₂    ₂  
   ₂     

 
 

         
            

  
 

               

       

 

  ₁    ₁  
   ₁  

 
  

          
       

  
 

                

         

 

              ₂    ₂  
   ₂  
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  ₁ ₂    ₁ ₂  
   ₁    ₂ 

 
 

         
            

  
 

               

       

 

b1 = 
(     

 )         –               

(     
 )(    

 )          
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 b2 = 
(     

 )         –               

(     
 )(     

 )          
 

 
                                 

                           
 

  
                     

                   
 

 
         

          
 

        

 

b0  = Ȳ - b1x1 – b2x2 

                       

             

        

 

 Jadi persamaan regresi ganda Y atas X₁ dan X₂ adalah Y = 16,79 + 0,66X₁ + 

0,0042X₂ 
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Lampiran 11 

Mencari koefisien korelasi, uji keberartian koefisien korelasi 

1. Koefisien korelasi ry₁ 

   
   ₁     ₁     

√    ₁     ₁               
 

   
                          

√                                             
 

  
                    

√                                          
 

  
          

√              
 

       

 

2. Uji keberartian koefisien korelasi 

   
 √   

√    
 

  
    √    

√         
 

  
         

√      
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Tabel dk = n-2 

   = 25-2 

   = 23 

T tabel        
 

 
  

         
 

 
     

             

          

  

Berarti : 

T tabel dengan X=0,05 dk=23 diperoleh tabel sebesar 2,069, karena t hitung 

=4,213>t tabel = 2,069 dengan demikian kita tolak Ho berarti koefisien korelasi 

0,66 adalah signifikan. 
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3. Koefisien korelasi ry₂ 

   
   ₂     ₂     

√    ₂     ₂               
 

   
                          

√                                           
 

  
                    

√                                        
 

  
          

√              
 

        

4. Uji keberartian koefisien korelasi 

   
 √   

√    
 

  
     √    

√          
 

  
     

        
 

        

 

Tabel dk = n-2 

   = 25-2 

   = 23 
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T tabel        
 

 
  

         
 

 
     

             

          

 Berarti : 

T tabel dengan X=0,05 dk=23 diperoleh tabel sebesar 2,069, karena t hitung = 

2,561>t tabel = 2,069 dengan demikian kita tolak Hₒ berarti koefisien korelasi 

0,471 adalah signifikan 

5. Mencari ry₁-2 (koefisien korelasi ganda) 

JK (Reg) = b1 ∑x1y + b2∑x2y 

                             

                     

              

Ry12    =√  
        

   
 

    √
          

        
 

   √         
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6. Uji keberartian koefisien korelasi ganda 

F = 

  

 ⁄

    

     ⁄
 

 
         

                
 

  
        

         
 

 
      

          
 

      

 

 F tabel dicari debfab melihat daftar distribusi F dengan cacah predikator = 2 

sebagai pembilang dan (n-k-1) = 22 sebagai penyebut didapat F tabel sebesar  3,44 

karena F hitung = 8,49>F tabel 3,44 , maka koefisien korelasi ganda Ry12 = 0,66 adalah 

signifikan. 
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Uji Validitas Instrumen Tingkat Percaya Diri 

Res
p. 

Soal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 5 3 4 5 

2 4 4 2 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 

3 5 3 3 4 3 5 4 5 5 3 4 3 1 4 3 

4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 4 5 5 3 3 4 

5 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

6 4 4 3 2 3 4 5 3 4 5 5 5 3 2 4 

7 4 3 3 5 4 5 4 4 3 4 5 3 3 5 4 

8 5 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 

9 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 

10 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 

11 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 

12 2 4 4 5 3 3 4 3 4 2 5 5 2 5 5 

13 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 

14 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 5 4 3 1 4 

15 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

16 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 

17 5 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 2 3 3 

18 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 5 4 2 4 4 

19 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 3 5 4 

20 4 3 3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

21 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 4 4 

22 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 3 

23 2 2 4 2 2 4 2 4 5 2 5 5 2 4 3 

24 4 2 4 1 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 2 

25 4 5 3 4 3 5 3 3 5 4 5 5 3 2 5 

26 3 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 

27 4 5 4 3 3 4 4 3 5 5 5 1 3 3 5 

28 3 4 2 4 5 4 4 3 5 2 4 4 2 4 5 

29 4 2 3 2 2 2 3 2 2 5 4 5 3 4 3 

30 2 3 3 2 3 4 2 3 3 5 4 3 3 4 4 

Σ 113 109 99 105 97 119 110 104 118 117 133 125 88 112 117 

r hit 
0.42

8 
0.56

6 

-
0.17

6 
0.50

3 
0.46

3 0.37 
0.58

2 
-

0.01 
0.36

2 
0.54

3 
0.44

3 

-
0.05

7 
0.47

5 
-

0.19 
0.55

01 

r 
tab 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

0.36
1 

Ket V V TV V V V V TV V V V TV V TV V 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
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Uji Validitas Instrumen Tingkat Percaya Diri 

Soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Σ 

3 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 97 

3 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 115 

3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 88 

2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 5 4 99 

3 2 3 3 2 3 3 3 5 3 1 4 86 

4 5 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 108 

2 5 4 2 5 3 3 5 3 4 5 4 104 

2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 100 

5 4 4 3 3 5 4 4 2 4 3 4 106 

3 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 105 

3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 5 99 

2 3 3 2 2 3 2 5 2 3 5 2 90 

2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 5 104 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 110 

2 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 95 

3 3 4 2 4 5 2 2 2 1 5 3 82 

3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 109 

2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 97 

2 2 3 3 5 3 4 4 2 2 4 4 95 

1 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 103 

3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 5 86 

2 4 2 2 5 5 2 2 1 2 5 5 101 

2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 5 74 

1 3 3 2 2 5 2 3 2 5 3 4 80 

3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 4 107 

2 5 4 4 3 5 3 4 2 4 4 4 108 

5 5 3 5 4 5 4 4 3 5 3 5 108 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 112 

3 4 2 2 5 3 4 5 5 4 3 4 90 

2 2 2 3 3 2 4 4 2 3 4 4 83 

81 118 99 90 108 115 105 115 94 106 116 128 2941 

0.408 0.787 0.621 0.519 0.483 0.503 0.558 0.498 0.434 0.481 0.42 0.374   

0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   

V V V V V V V V V V V V   

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
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Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

R
es
p. 

Soal 

1 2 4 5 6 7 9 10 11 13 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
∑y 

1 5 4 3 3 2 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 82 

2 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 101 

3 5 3 4 3 5 4 5 3 4 1 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 73 

4 4 3 3 4 5 3 4 4 5 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 5 4 84 

5 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 5 3 1 4 73 

6 4 4 2 3 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 95 

7 4 3 5 4 5 4 3 4 5 3 4 2 5 4 2 5 3 3 5 3 4 5 4 89 

8 5 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 84 

9 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 4 4 2 4 3 4 92 

10 4 3 4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 91 

11 3 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 5 82 

12 2 4 5 3 1 4 4 2 5 2 5 2 3 3 2 2 3 2 5 2 3 5 2 71 

13 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 2 1 3 2 3 3 3 5 83 

14 4 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 99 

15 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 81 

16 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 5 2 2 2 1 5 3 68 

17 5 4 4 3 4 4 3 5 4 2 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

18 4 4 4 3 2 3 4 4 5 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 83 

19 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 4 2 2 3 3 5 3 4 4 2 2 4 4 78 

20 4 3 5 3 5 4 5 4 5 4 4 1 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 85 

21 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 5 73 

22 4 3 5 4 4 5 5 5 5 3 3 2 4 2 2 5 5 2 2 1 2 5 5 83 

23 2 2 2 2 4 2 5 2 5 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 5 57 

24 4 2 1 4 4 4 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 5 2 3 2 5 3 4 65 

25 4 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 4 94 

26 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 4 4 3 5 3 4 2 4 4 4 92 

27 4 5 3 3 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 5 3 5 97 

28 3 4 4 5 4 4 5 2 4 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 99 

29 4 2 2 2 2 3 2 5 4 3 3 3 4 2 2 5 3 4 5 5 4 3 4 76 

30 2 3 2 3 4 2 3 5 4 3 4 2 2 2 3 3 2 4 4 2 3 4 4 70 

∑x 
11
3 

10
9 

10
3 97 

11
7 

11
0 

11
8 

11
7 

13
3 88 

11
7 81 

11
8 99 90 

10
8 

11
3 

10
5 

11
5 94 

10
6 116 

12
8 

249
5 

Si 

0.
93
53 

0.
85
03 

1.
19

4 

0.
72

8 

1.
12

5 

0.
84

4 

0.
90

7 

1.
12

5 

0.
81

7 

0.
86

8 

0.
80

3 

0.
98

8 

1.
04

8 

0.
87

7 

1.
11

4 

1.
13

3 

1.
13

5 

1.
00

9 

0.
98

6 

1.
22

4 

1.
00

8 
1.0

7 

0.
69

1   

Si² 
0.

87
47 

0.
72

3 

1.
42

6 
0.

53 

1.
26

6 

0.
71

3 

0.
82

3 

1.
26

6 

0.
66

8 

0.
75

4 

0.
64

5 

0.
97

6 

1.
09

9 

0.
76

9 

1.
24

1 

1.
28

3 

1.
28

9 

1.
01

7 

0.
97

1 

1.
49

9 

1.
01

6 
1.1

5 

0.
47

8   

∑S
i²                         22.47931034 

St                         11.18213888 

St
²                         125.0402299 

r                         0.857506257 
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Lampiran 12 

Tabel 16 : Distribusi t 
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Lampiran 13 

Tabel 17 : Distribusi F 
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Lampiran 14 

Foto – foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pelaksanaan tes koordinasi mata tangan 
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Gambar 8. Pelaksanaan tes percaya diri 
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Gambar 9. Pelaksanaan tes ketepatan servis atas 
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